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KESIMPULAN DAN SARAN

impulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari konvergensi

S terhadap laba bersih perusahaan. Penelitian ini menggunakan PSAK 13 Revisi
2@B7 tentang properti investasi sebagai proksi dari konvergensi IFRS dan menganalisa

pengaruh dari pengakuan properti investasi terhadap laba bersih perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya

mpulkan bahwa:

Perusahaan-perusahaan di Indonesia masih lebih memilih menggunakan model
biaya dibanding model nilai wajar.

Tidak ditemukan bukti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
laba bersih pada masa sebelum dan sesudah penerapan PSAK 13 Revisi 2007.
Ditemukan bukti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai properti
investasi pada masa sebelum dan sesudah penerapan PSAK 13 Revisi 2007.
Terbukti bahwa terdapat pengaruh signifikan antara perubahan nilai properti
investasi terhadap perubahan nilai laba bersih.

Terbukti bahwa terdapat variabel moderasi berupa model pengakuan
memperkuat pengaruh dari perubahan nilai properti investasi terhadap

perubahan nilai laba bersih.
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Saran yang dapat peneliti berikan mengingat keterbatasan yang dialami peneliti

d@m pembuatan skripsi ini adalah:
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Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa variabel dependen dapat dijelaskan
sebesar 13,3% oleh variabel independen sehingga peneliti menyarankan untuk
memperluas variabel penelitian yang digunakan, seperti penggunaan PSAK 16
Revisi 2007 mengenai Aset Tetap atau menggunakan variabel kontrol seperti
ukuran perusahaan dalam model penelitian.

Penelitian ini mendapatkan hasil koefisien yang negatif yang mungkin
disebabkan oleh adanya beberapa perusahaan membeli ataupun menjual properti
investasi tersebut. Untuk itu, dalam penelitian selanjutnya disarankan
memperhitungkan penambahan & pengurangan properti investasi yang terjadi
pada periode penelitian.

Penelitian ini hanya menguji periode setahun sesudah penerapan PSAK 13
Revisi 2007, sebaiknya untuk penelitian selanjutnya menggunakan periode
penelitian yang lebih luas seperti dua tahun setelah penerapan atau

membandingkan dengan revisi PSAK 13 terbaru yakni revisi 2011.
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